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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agama Islam mulai masuk ke Nusantara pada zaman madya Indonesia
(abad ke-13 M) dengan mengganti agama-agama sebelumnya yang telah
dipeluk oleh masyarakat setempat. Agama Islam tersebar di Indonesia pertama
kali terjadi di Pulau Sumatera, hal ini terjadi terutama disebabkan oleh letak
geografis dan dalam alur pelayaran serta adanya pelabuhan yang menjadi
persinggahan para pedagang atau hanya untuk menunggu waktu datangnya
angin untuk balik.*

Masuknya Islam ke Nusantara sendiri, terjadi melalui dua proses.
Pertama, penduduk pribumi mengalami kontak dengan agama Islam dan
kemudian menganutnya. Kedua, orang-orang asing Asia (Arab, India, Cina,
dan lain-lain) yang telah memeluk agama Islam tinggal secara tetap di suatu
wilayah Indonesia, kawin dengan penduduk asli, dan mengikuti gaya hidup
lokal sedemikian rupa sehingga mereka sudah menjadi orang Jawa, melayu,
atau suku lainnya.?

Menurut de Graaf, seperti dikutip oleh Nur Syam dalam bukunya Islam
Pesisir, ada tiga metode penyebaran Islam. Pertama, pedagang muslim yang
datang dari India atau Arab yang sengaja bertujuan mengislamkan orang-orang

kafir. Kedua, meningkatkan pengetahuan mereka yang telah beriman. Ketiga,

! Sjamsudduha, Penyebaran Dan Perkembangan Islam, Katolik, Protestan Di Indonesia
(Surabaya: Usaha Nasional, 1987), 23.
2 M.C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern 1200-2008 (Jakarta: Serambi llmu Semesta, 2008), 3.



dengan kekuasaan atau memaklumkan perang terhadap negara-negara
penyembah berhala. Jadi Islam disebarkan dengan cara perdagangan,
pendakwah sufi dan politik.’

Eksistensi Islam di Nusantara harus dilihat dari proses masuknya Islam
itu sendiri, namun berbagai kajian yang telah ada masih terlihat kabur dalam
menjelaskan tentang proses masuknya Islam di Nusantara, serta belum ada
kesepakatan secara pasti mengenai masuknya Islam di Nusantara. Perbedaan
pendapat masuknya Islam di Nusantara tersebut mengenai beberapa hal, yaitu
tempat asal kedatangan Islam pertama kali, pembawa pertama agama Islam,
waktu kedatangan Islam, tempat pertama di Nusantara yang didatangi Islam,
daerah tempat yang berkembang, identitas yang pertama masuk dan yang
berpengaruh dalam proses Islamisasi, dan mengapa masyarakat Indonesia
dengan cepat menganut agama Islam.”

Dalam hal ini terdapat dua teori, teori pertama berasal dari sarjana atau
sejarawan Pribumi Indonesia, dan teori kedua berasal dari para sarjana Barat.
Teori pertama dari Hamka, M.D. Mansur, H. Moh. Said, Tujimah, dan D.Q.
Nasution, yang dituangkan dalam Risalah Seminar Sedjarah Masuknya Islam
ke Indonesia. Mereka menyatakan bahwa masuknya Islam ke wilayah
Nusantara (Indonesia) pada abad-abad pertama Hijriyah atau abad ke-7 dan 8
Masehi. Pernyataan ini dibuktikan dengan catatan berita dari Tiongkok, bahwa
di Pulau Jawa abad ketujuh masehi terdapat sebuah kerajaan Hindu Holing

(Kalingga) yang diperintah oleh seorang ratu yang bernama Shima. Menurut

® Nur Syam, Islam Pesisir (Yogyakarta: LkiS, 2005), 63.
* Aksin Wijaya, Menusantarakan Islam: Menelusuri Jejak Pergumulan Islam Yang Tak Kunjung
Usai di Nusantara (Yogyakarta: Nadi Pustaka, 2011), 44.



berita tersebut keberadaan kerajaan ini terdengar oleh raja Ta-Chih yang
kemudian mengirim utusan ke kerajaan tersebut. Ta-Chih adalah sebutan bagi
orang Arab yang diberikan oleh orang-orang China.

Alasan lain mengatakan bahwa pada abad-abad ketujuh dan delapan para
pedagangn Arab telah menguasai rute pelayaran perdagangan dari Teluk Persia
(Arab) di barat sampai ke Asia Tenggara dan China di timur. Oleh karena
wilayah-wilayah teluk Persia, Indah (Gujarat) sudah lebih lama dikuasai oleh
umat Islam dan dapat dipastikan sebagian besar para pedagang beragama
Islam. Dengan demikian, kuat dugaan pada abad ketujuh tersebut banyak
orang-orang Arab yang berjumpa dengan orang Jawa maupun Sumatera.> Dan
pembawa Islam itu sendiri merupakan orang-orang yang berasal dari Arab,
yang memang sengaja datang ke wilayah ini untuk tujuan dakwah Islam, salah
satu buktinya adalah dipakainya gelar “malik” oleh raja-raja pada masa awal
kerajaan-kerajaan Islam di Nusantara, yaitu raja kerajaan Perlak dan Pasai.®

Teori kedua diajukan oleh Snouck Hurgronye dan A.H. Jhons
mengatakan bahwa Islam masuk ke Nusantara pada abad ke-13 Masehi.
Keduanya berasumsi bahwa setelah hancurnya Bagdad oleh tentara Mongol di
bawah pimpinan Holako Khan tahun 1258 M, para ulama dan pendakwah
secara berangsur-angsur bergerak ke timur dan Asia Tengah untuk mencari
perlindungan dan keselamatan dari serbuan tentara Mongol. Para ulama
tersebut, disamping mencari keselamat juga memiliki misi dakwah.’

Sedangkan pembawa Islam ke Nusantara adalah para pedagang yang berasal

> Ahwan Mukarrom, Sejarah Islamisasi Nusantara (Surabaya: Jauhar, 2009), 58.
® Ibid., 69.
" Ibid., 63.



dari Gujarat India.® Pendapat ini pula didukung oleh berita dari Marcopolo.
Dalam muhibahnya ke Tiongkok Marcopolo singgah di Aceh Utara pada tahun
1292 M, dia melihat komunitas orang-orang India yang beragama Islam dan
giat menyiarkan Islam.®

Masyarakat di Jawa sebelum datangnya Islam merupakan masyarakat
yang memeluk agama Hindu dan Budha. Ajaran tentang kepercayaan kepada
dewa-dewa, tokoh yang didewakan, serta kepercayaan kepada benda-benda
yang dianggap memiliki kekuatan gaib merupakan ajaran agama Hindu dan
Budha yang berkembang dalam masyarakat Jawa tersebut. Sering kali dijumpai
bangunan-bangunan Hindu dan Budha di Jawa yang dahulu digunakan sebagai
tempat peribadatan. Kemudian Islam masuk ke wilayah ini dan sedikit demi
sedikit merubah masyarakat Hindu-Budha menjadi masyarakat Islam yang taat.

Para ahli sejarah bersepakat, bahwa Islam datang di Jawa pada masa
pemerintahan raja-raja Hindu. Keberadaan Islam di Jawa ditemukan dalam
prasasti makam di Leran Gresik, yaitu makam Fatimah binti Maimun, wafat
tahun 1087 M, yang diidentifikasi sebagai keturunan Nabi dan menjadi
penyebar Islam di daerah Gresik. Prasasti ini memberikan bukti autentik bahwa
Islam telah menyebar di Jawa, khususnya di Jawa Timur pada masa
pemerintahan Hindu, tepatnya raja Airlangga Kerajaan Kahuripan.'® Namun
agama Islam di Jawa secara intensif baru berlangsung sekitar abad ke-15, orang

pertama yang dianggap memulai usaha ini ialah Maulana Malik Ibrahim wafat

® Ibid., 68.
® Ibid., 63-65.
10 Syam, Islam Pesisir, 62.



di Gresik tahun 822 H/ 1419 M, yang dakwahnya ternyata berhasil memikat
banyak pengikut.**

Dalam beberapa literatur sejarah disebutkan bahwa penyebar agama
Islam ke pulau Jawa diawali oleh Maulana Malik Ibrahim. Nur Syam
menyatakan bahwa penyebaran Islam di Jawa ditandai dengan hadirnya
beberapa ulama yaitu Maulana Malik Ibrahim dan Maulana Ishaq ke tanah
Jawa, khususnya Jawa Timur, yang sebelumnya singgah di kerajaan Pasali.
Semasa kerajaan Aceh Besar, Sharif Hidayatullah juga datang ke Jawa, dan
bertemu dengan Sunan Ampel yang selanjutnya ditugaskan untuk menyebarkan
Islam di Jawa Barat.

Ketiga wali penyebar Islam di Jawa Timur ini (Maulana Malik Ibrahim,
Maulana Ishag, dan Sunan Ampel) menjadi penyebar Islam semasa akhir
kerajaan majapahit yang sudah dalam keadaan compang-camping akibat
perang Paregreg yang menghabiskan energi kerajaan dan masyarakat. Maulana
Malik Ibrahim menjadi penyebar Islam di Gresik dan sekitarnya, Maulana
Ishag ke Banyuwangi dan mengawini puteri raja Blambangan, Dewi
Sekardadu. Maulana Malik Ibrahim menetap dan meninggal di Gresik. Sunan
Ampel menyebarkan Islam di Surabaya. Semasa dengan Sunan Ampel adalah
Raden Santri dan Raden Burereh, yang ketiganya masih keponakan raja
Brawijaya dari Majapahit dari jalur istri, Dwarawati dari Campa.*?

Penyebar dan penyiar agama Islam di Jawa pada zaman dahulu

dipelopori oleh para mubaligh Islam yang lebih dikenal dengan sebutan

1 sjamsudduha, Penyebaran dan Perkembangan Islam, Katolik, Protestan, 24.
12 Syam, Islam Pesisir, 68-69.



“walisongo” (sembilan wali) yang telah menyebarkan Islam secara intensif di
Jawa. Sembilan wali tersebut antara lain: Maulana Malik Ibrahim, Sunan
Ampel, Sunan Bonang, Sunan Drajat, Sunan Giri, Sunan Kalijaga, Sunan
Kudus, Sunan Muria, dan Sunan Gunungjati.’® Kegiatan-kegiatan mereka
dalam mengislamkan raja-raja atau penguasa dan masyarakat Jawa, khususnya
di wilayah pantai utara, sering kali dituturkan oleh hikayat, sejarah dan tradisi
lokal.**

Ada yang mengatakan bahwa Sunan Tembayat, Sunan Prawoto, Sunan
Ngudung, Sunan Geseng, Sunan Benang, Sunan Mojoagung, Syekh Siti Jenar,
Syekh Syubakhir, Syekh Maulana Ishaq, juga termasuk anggota dari
kesembilan wali tersebut. Namun yang terpopuler adalah sembilan wali yang
telah disebut di atas."

Di pesisir pulau Jawa Islam disebarkan dengan baik oleh para
pendakwah, melintasi jalur laut salah satunya adalah Lamongan. Di daerah
Lamongan penyebaran Islam dilakukan oleh beberapa wali, antara lain Syekh
Maulana Ishaq (w. 1485 M), Sunan Drajat (w. 1522 M), dan Sunan Sendang
(w. 1585 M). Syekh Maulana Ishaq menyebarkan Islam di daerah Kemantren
Paciran Lamongan, Sunan Drajat meneyebarkan Islam di daerah Drajat Paciran
Lamongan, dan Sunan Sendang menyebarkan Islam di daerah Sendang Duwur
Paciran Lamongan. Keberadaan wilayah penyebaran Islam ini merupakan
wilayah pesisir Lamongan, yang pada saat itu mayoritas masyarakatnya

beragama Hindu-Budha.

13 Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Amzah, 2010), 315.
!4 Uka Tjandrasasmita, Arkeologi Islam Nusantara (Jakarta: KPG, 2009), 28.
15 Solichin Salam, Sekitar Walisanga (Kudus: Menara Kudus, 1960), 23.



Dari beberapa penyebar Islam di pesisir Lamongan tersebut, Syekh
Maulana Ishaq merupakan salah satu pelopor penyebaran Islam di wilayah ini.
Syekh Maulana Ishag adalah keturunan ke-21 Rasulullah SAW dari Siti
Fatimah binti Rasulullah dengan silsilah sebagai berikut: Syekh Maulana Ishaq
bin Jamaluddin Akbar bin Ahmad bin Abdullah bin Abdul Malik bin Alawi bin
Muhammad bin Shohibul Mirdad bin Ali Kholi Qosam bin Alawi bin
Muhammad bin Abdullah bin Ahmad Al-Muhajir bin Isa bin Muhammad Al-
Fagih bin Ali Al-Aridh bin Ja’far Shodiq bin Muhammad Al-Bagir bin Ali
Zainal Abidin bin Husein binti Sayyidah Fatimah bin Sayyidina Muhammad
SAW.

Dikisahkan dalam sejarah bahwa Syekh Maulana Ishaq tiba di pesisir
Gresik tahun 1434 M, dan langsung meneruskan perjalanannya menuju ke
pedukuhan Ampel Denta, dan kebetulan yang menjadi penguasa sekaligus guru
pesantren Ampel Denta adalah Raden Rahmat Sunan Ampel yang merupakan
keponakannya sendiri, karena hubungan kerabat yang dekat serta memiliki misi
yang sama dalam menyebarkan Islam, maka Syekh Maulana Ishaq disambut
dengan baik. setelah itu Syekh Maulana Ishag melanjutkan perjalanan ke
Gunung Slangu Blambangan dengan niat beruzlah dengan menekuni shalat
fardhu, puasa pada siang hari, shalat pada malam hari, agar lebih mendekatkan
diri kepada sang pencipta. Karena uzlah tersebut sehingga mendapat julukan
Resi Maulana Ishag.

Ketika dalam keadaan uzlah di Blambangan tersebut Kkerajaan

Blambangan yang dikuasai oleh Menak Sembuyu, muncul wabah penyakit



yang sangat mengerikan, dan wabah itu juga menyerang penghuni istana,
bahkan putri Prabu Menak Sembuyu juga terserang wabah penyakit tersebut.
Raja sangat khawatir sehingga raja memanggil menteri, punggawa, bupati, dan
patih lalu bertitah “barang siapa yang bisa menyembuhkan putriku akan
menjadi suaminya dan akan ku bagi Negara Blambangan menjadi dua dan akan
ku angkat dia menjadi Prabu Anom”.

Mendengar sayembara tersebut, patih Blambangan memberitahu raja
bahwa ada seorang yang bertempat di Gunung Slangu yang perilakunya tidak
sama dengan perilaku orang pada umumnya, dengan memakai jubah dan
sorban, mendengar hal itu raja langsung memerintahkan anak buahnya untuk
mendatangkan orang yang dimaksud, yaitu Maulana Ishag. Namun Maulana
Ishaq berkenan menyembuhkan puteri raja dengan syarat raja harus masuk
Islam. Akhirnya raja setuju dan putrinya pun sembuh.

Maka mulai saat itu Syekh Maulana Ishaqg menjadi raja kerajaan
Blambangan dengan sebutan Prabu Anom dan menjadi pasangan dari Dewi
Sekardadu putri raja Blambangan. Oleh karena tidak sesuai dengan ajaran
kerajaan pada saat itu, maka Syekh Maulana Ishaq diusir keluar dari kerajaan
Blambangan. Beliau berpesan agar istrinya masih tetap tinggal di istana, dan
Syekh Maulana Ishaq berangkat untuk melanjutkan perjalanan hidup, tempat
yang beliau tuju adalah Pasai, namun tidak langsung ke Pasai, melainkan pergi
ke pantai segoro lor (Pantai Sepaku/Sepakis). Di barat pantai segoro lor
tersebut ada sebuah perkampungan yang berasal dari kata montro jopo montro

yang dikenal sekarang dengan desa Kemantren Paciran Lamongan, dan



mengajarkan ajaran Islam di wilayah ini secara damai, menggunakan berbagai
sarana dakwah yang tidak bertentangan dengan adat tradisi yang ada. Dakwah
yang dilakukan oleh Syekh Maulana Ishaq dapat diterima dengan baik oleh
masyarakat desa Kemantren, sehingga mampu merubah agama masyarakat dari
Hindu-Budha menjadi Islam. Dalam penyebaran Islam di wilayah ini Syekh
Maulana Ishag menggunakan berbagai bidang antara lain: bidang pendidikan
dan bidang kemasyarakatan.

Warisan ajaran Syekh Maulana Ishag dalam menyebarkan Islam terdiri
dari beberapa ajaran, antara lain yang terdapat dalam manuskrip-manuskrip
peninggalan Syekh Maulana Ishaq yaitu ilmu fikih yang bersumber dalam
ajaran madzhab imam Syafi’i, ilmu tasawuf dalam bentuk wirid atau dzikir-
dzikir.

Keberadaan Syekh Mualana Ishaq di desa Kemantren Paciran Lamongan
ditandai dengan adanya makam Syekh Maulana Ishag di desa Ini, makam
tersebut banyak diziarahi oleh peziarah. Disamping itu juga terdapat benda-
benda peninggalan Syekh Maulana Ishag, antara lain: bayang gambang, sumur
sakincu, watu tumpang tumpuk, dan masjid.

Atas dasar itulah, maka penulis ingin melakukan kajian lebih mendalam
mengenai Syekh Maulana Ishag dengan judul “Syekh Maulana Ishag dan
Islamisasi Di Desa Kemantren Paciran Lamongan 1443-1485 M (Studi

Tentang Dakwah dan Warisan Ajarannya)”.
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B. Rumusan Masalah

1.

2.

Bagaimana riwayat hidup Syekh Maulana Ishaqg?
Bagaimana dakwah Syekh Maulana Ishaq di desa Kemantren Paciran

Lamongan?

. Bagaimana warisan ajaran Syekh Maulana Ishaq dalam Islamisasi di desa

Kemantren Paciran Lamongan?

C. Tujuan Penelitian

1.

2.

Untuk mengetahui riwayat hidup Syekh Maulana Ishag.
Untuk mengetahui bagaimana dakwah Syekh Maulana Ishaq di desa

Kemantren Paciran Lamongan.

. Untuk mengetahui bagaimana warisan ajaran Syekh Maulana Ishaq dalam

Islamisasi di desa Kemantren Paciran Lamongan.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kegunaan, antara lain:

1.

Untuk memperkaya khazanah sejarah sosial keagamaan agar menjadi
bacaan yang berguna bagi pembaca maupun masyarakat yang ingin
mengetahui lebih lanjut tentang dakwah Islamisasi Syekh Maulana Ishaq di

desa Kemantren Paciran Lamongan dan warisan ajarannya.

. Membangkitkan kesadaran baru di kalangan umat Islam untuk memacu

semangat dalam bidang keagamaan, intelektual, dan kebudayaan Islam.
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E. Pendekatan dan Kerangka Teori
1. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi yang berjudul
“Syekh Maulana Ishag dan Islamisasi Di Desa Kemantren Paciran
Lamongan 1443-1485 M (Studi Tentang Dakwah dan Warisan Ajarannya)”
ini adalah pendekatan historis (sejarah), dan pendekatan sosiologis.
Pendekatan historis digunakan untuk mengungkapkan riwayat hidup Syekh
Maulana Ishag. Sedangkan pendekatan sosiologis digunakan sebagai alat
bantu, penggunaan pendekatan sosiologis tersebut akan dapat meneropong
segi-segi sosial peristiwa yang dikaji.'®

2. Kerangka Teori

Kerangka teori yang digunakan adalah teori perubahan sosial dari E.B.
Taylor. Menurut E.B.Taylor sebagaimana dikutip oleh Soerjono Soekanto
bahwa perubahan sosial berhubungan erat dengan perubahan kebudayaan.
Perubahan kebudayaan merupakan suatu komplek yang mencakup
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum adat istiadat, dan setiap
kemampuan serta kebiasaan manusia sebagai warga masyarakat. Perubahan
yang terjadi dalam masyarakan merupakan perubahan yang terjadi dari
unsur-unsur tersebut.

Bentuk-bentuk perubahan yang terjadi dalam masyarakat adakalanya

terjadi secara lambat maupun cepat, perubahan yang pengaruhnya kecil

16 sartono Kartodirdjo, Pendekatan llmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1992), 4.
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maupun besar, serta perubahan yang dikehendaki atau direncanakan dan
perubahan yang tidak dikehendaki atau tidak direncanakan.’

Perubahan secara lambat adalah perubahan yang memerlukan waktu
yang lama dan terdapat suatu rentetan perubahan-perubahan kecil yang
saling mengikuti dengan lambat. Perubahan secara cepat adalah perubahan
yang menyangkut sendi-sendi pokok dari kehidupan masyarakat dengan
waktu yang relatif cepat.

Perubahan yang kecil adalah perubahan yang terjadi pada unsur-unsur
struktur sosial yang tidak membawa pengaruh langsung bagi masyarakat.
Sedangkan perubahan yang besar adalah perubahan yang membawa
pengaruh besar bagi masyarakat.

Perubahan yang direncanakan merupakan perubahan yang dilakukan
oleh seseorang atau sekelompok orang yang telah dipercaya oleh
masyarakat untuk melakukan perubahan, sedangkan perubahan yang tidak
direncanakan merupakan perubahan yang dilakukan secara tidak disengaja.

Dari perubahan di atas, jika dikaitkan dengan perubahan yang terjadi
dalam penelitian ini adalah perubahan secara lambat dengan memiliki
pengaruh yang besar dan direncanakan. Hal ini terbukti dengan adanya
perubahan yang terjadi pada masyarakat desa Kemantren setelah Syekh
Maulana Ishaq berdakwah di desa ini. Dengan menggunakan teori
perubahan tersebut, maka dapat digunakan sebagai pisau analisis untuk

penelitian ini.

17 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2007), 292-297.
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F. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu tentang tema sejarah dan kebudayaan yang mirip
dengan penelitian ini, antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mas’ud mahasiswa jurusan Perbandingan
Agama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
tahun 2013 yang berjudul “Perilaku Keagamaan Peziarah Di Kompleks
Makam Syekh Maulana Ishag Desa Kemantren Kec. Paciran kab.
Lamongan”. Skripsi ini membahas mengenai bentuk perilaku keagamaan
para peziarah di komplek makam Syekh Maulana Ishaq di desa Kemantren
Kec. Paciran kab. Lamongan.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Efendi mahasiswa Universitas
Negeri Sunan Kalijaga Jogjakarta yang berjudul “Tradisi Jajan Mangan
dalam masyarakat nelayan Desa Kemantren Kecamatan Paciran kabupaten
Lamongan Jawa Timur”. Skrispi ini berisi tentang tradisi jajan mangan yang
dilakukan oleh masyarakat nelayan yang ada di desa Kemantren Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamongan terkait dengan bentuk pelaksanaan serta
makna dari tradisi tersebut.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Sumaiyah mahasiswa jurusan Sejarah
dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab UIN Sunan Ampel Surabaya tahun
2014 yang berjudul “Peranan Sunan Sendang (1520-1585 M) dalam
penyebaran Islam di desa Sendang Duwur Paciran Lamongan”. Skripsi ini
membahas tetang Islamisasi yang dilakukan oleh Sunan Sendang di desa

Sendang Duwur Paciran Lamongan.
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Akh. Syaifuddin Zuhri mahasiswa jurusan
Sejarah dan Kebudayaan Islam fakultas Adab UIN Sunan Ampel Surabaya
tahun 2013 yang berjudul “Sunan Drajat dan perjuangannya Dalam
Islamisasi di kabuupaten Lamongan”. Skripsi ini membahas tentang
perjuangan Sunan Drajat dalam Islamisasi di kabupaten Lamongan.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Amirul Akbar mahasiswa Universitas Negeri
Surabaya tahun 2007 yang berjudul “Peranan Maulana Ishaq Dalam
Menyebarkan Agama Islam Di Jawa (Blambangan) Abad XIV M”. Skripsi
ini berisi tentang peranan Maulana Ishag dalam menyebarkan Agama Islam
di Jawa yaitu di Blambangan (saat ini Banyuwangi) pada adab XIV masehi.
Mulai dengan menyebarkan Islam di wilayah kerajaan sampai kepada rakyat
biasa di Blambangan.

Sedangkan skripsi yang berjudul “Syekh Maulana Ishaq dan Islamisasi

Di Desa Kemantren Paciran Lamongan 1433-1485 M (Studi Tentang Dakwah

dan Warisan Ajarannya)” ini berbeda dengan skripsi atau penelitian yang telah

ada di atas, dengan kata lain bahwa penelitian ini merupakan penelitian yang
belum pernah disajikan sebelumnya. Dalam skripsi ini yang dibahas adalah
dakwah dan warisan ajaran Syekh Maulana Ishag di desa Kemantren Paciran

Lamongan yang telah merubah masyarakat desa Kemantren dari Hindu-Budha

menjadi Islam.
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G. Metode Penelitian

Penulisan sejarah merupakan tujuan dari penelitian ini. Penulisan sejarah
adalah suatu rekonstruksi masa lalu yang berkaitan pada prosedur ilmiah.®
Sehingga untuk merekonstruksi masa lampau dari obyek yang diteliti,
dilakukan dengan menggunakan metode sejarah. Metode sejarah adalah
seperangkat aturan dan prinsip-prinsip yang sistematis untuk mengumpulkan
sumber-sumber sejarah secara efektif, menilainya secara kritis dan menyajikan
sintesa dari hasil-hasil yang dicapai dalam bentuk tulisan.’® Adapun
penggunaan metode sejarah ini ditempuh dengan menggunakan empat tahap,
antara lain: heuristik (pengumpulan sumber), verifikasi (Kkritik sumber),
intepretasi (penafsiran), dan historiografi (penulisan).
1. Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Heuristik adalah mencari dan mengumpulkan sumber-sumber atau
bahan. Suatu proses yang dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan
sumber-sumber, data-data, atau jejak sejarah. Sumber sejarah juga disebut
sebagai data sejarah. Untuk memperoleh sumber tersebut, maka penulis
mengutamakan sumber primer yang sesuai dengan penulisan skripsi ini,
sumber-sumber yang dipakai dalam penulisan ini adalah:

a. Sumber Primer
Sumber primer yang digunakan dalam penulisan ini ada yang
berasal dari sumber tulisan dan sumber lisan. Sumber tulisan yaitu Babad

Gresik, manuskrip kitab Mujazul al-Alim yang ditulis tahun 1450-an,

'8 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 2001), 12.
Y9 Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah 1 (Surabaya: Fak. Adab IAIN Sunan Ampel, 2004), 16.
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manuskrip kitab Al-Musyafagat al-/man yang ditulis tahun 1430-an,
manuskrip kitab Al-Migat al-Mu’ad yang ditulis tahun 1420-an,
manuskrip kitab Al-Hijaz yang ditulis tahun 1426, manuskrip kitab Al-
Mughabir al-Aula yang ditulis tahun 1412. Sedangkan sumber lisan
diperoleh dari sejarah lisan berupa cerita, dongeng, legenda, maupun
mitos yang beredar dalam masyarakat desa Kemantren tentang Syekh
Maulana Ishag. Disamping sumber lisan dan tulisan, terdapat juga
sumber yang berupa artefak atau peninggalan-peninggalan Syekh
Maulana Ishag, antara lain: Batu Tumpang Tumpuk (batu tersusun),
Bayang Gambang, dan Sumur.
b. Sumber Tersier
Sumber tersier merupakan sumber pelengkap yang digunakan
dalam penelitian ini yang berasal dari buku-buku, jurnal, majalah, dan
lain-lain yang ada hubungannya dengan penelitian ini. Adapun sumber
buku yang digunakan antara lain: Buku Umar Hasyim, Sunan Giri
(Kudus: Menara Kudus, 1979). Buku Aminuddin Kasdi, Kepurbakalaan
Sunan Giri. (Surabaya: Unesa University Press, 2009). Buku Solichin
Salam, Sekitar Walisanga. (Kudus: Menara Kudus, 1960). Sertu buku-
buku lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini.
2. Verifikasi
Verifikasi adalah penelitian atas keabsahan sumber. Dalam hal ini

sumber-sumber yang diperoleh oleh peneliti diuji keabsahannya.”® Apakah

2 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana limu, 1999), 58-64.
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sumber-sumber tersebut kredibel atau tidak.?* Proses inilah yang disebut
dalam metode sejarah sebagai kritik intern, adapun kritik intern untuk
mendapatkan sumber yang kredibel dengan cara membandingkan sumber
satu dengan sumber lainnya, dalam hal ini membandingkan sumber yang
ada di Babad Gresik dengan sumber yang ada di manuskrip kitab Mujazul
al-4/m, manuskrip kitab Al-Musyafaqgat al-/man, manuskrip kitab Al-Migat
al-Mu’ad, manuskrip kitab Al-Hijaz, manuskrip kitab Al-Mughabir al-Aula.
yang kemudian ditarik sebuah kesimpulan yang bersifat rasional.
3. Intepretasi (Penafsiran)

Intepretasi atau penafsiran sering disebut juga dengan analisis sejarah.
Analisis berarti menguraikan, setelah data terkumpul dan dibandingkan lalu
disimpulkan untuk ditafsirkan.?* Dalam interpretasi ini dilakukan dengan
dua macam cara yaitu analisis (menguraikan), sintesis (menyatukan) data.
Analisis sejarah bertujuan untuk melakukan sintesis atas sejumlah fakta
yang diperoleh dari sumber-sumber sejarah.”® Sehingga intepretasi bisa
dikatakan sebagai proses memaknai fakta-fakta sejarah.

Dalam hal ini peneliti melakukan interpretasi dengan cara mengaitkan
informasi yang diperoleh dari penelusuran sumber yang berhubungan
dengan menggunakan teori perubahan sosial dari E.B. Taylor sebagai pisau

analisis.

2l Nugroho Noto Susanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer (Jakarta: Yayasan Idayu,
1998), 36.

22 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah, 100-102.

28 Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, 59.
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4. Historiografi

Sebagai tahap terakhir metode penulisan sejarah, historiografi adalah
penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil penelitian.?* Dalam hal ini
peneliti berusaha untuk merekonstruksi masa lampau berdasarkan data yang
diperoleh.?® Sehingga pada tahap ini menghasilkan suatu laporan penelitian
yang utuh mengenai dakwah dan warisan ajaran Syekh Maulana Ishaq
dalam Islamisasi di Desa Kemantren Paciran Lamongan dengan
menggunakan metode penulisan diakronis secara urut-urutan waktu terkait
dengan riwayat hidup dari Syekh Maulana Ishaq, serta menggunakan
metode sinkronis dengan menjelaskan tema-tema khusus terkait dengan

dakwah dan warisan ajaran Syekh Maulana Ishag.

H. Sistematika Bahasan

Dalam penulisan skripsi ini disajikan dengan lima bab yang merupakan
satu rangkaian yang sistematis, sebab antara bab satu dengan bab yang lainnya
saling berkaitan, dan untuk mempermudah bahasan dalam skripsi ini, penulis
menyajikannya dalam satu bab pendahuluan tiga bab pembahasan dan satu bab
penutup yang dapat dijabarkan sebagai berikut:

Bab | akan dipaparkan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan kerangka teori,

penelitian terdahulu, metodologi penelitian, dan sisitematika pembahasan.

24 H

Ibid.,67.
% |ouis Gottschalk, Mengerti Sejarah, Terj. Nugroho Noto Susanto (Jakarta: PT. Indonesia
Universitas Indonesia, 1985), 32.
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Bab Il akan dipaparkan mengenai riwayat hidup Syekh Maulana Ishaq,
tentang asal-usul Syekh Maulana Ishaq, silsilah Syekh Maulana Ishag,
kedatangan Syekh Mualana Ishaq ke Jawa, Syekh Maulana Ishagq sebagai
Walisongo, serta perjalanan dakwah Syekh Maulana Ishag.

Bab 111 akan dipaparkan mengenai Dakwah Syekh Maulana Ishaq di desa
Kemantren Paciran Lamongan terkait dengan kedatangan Syekh Maulana Ishaq
ke Kemantren Paciran Lamongan, serta kegiatan dakwah Syekh Maualana
Ishag.

Bab IV akan dibahas mengenai warisan ajaran Syekh Maulana Ishaq
dalam Islamisasi di desa Kemantren Paciran Lamongan terkait dengan ajaran
ilmu fikih, dan ajaran ilmu tasawuf.

Bab V Dalam bab ini merupakan bab terakhir, yang berisi kesimpulan

dan saran.



